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Abstrak  
Pengaruh kemampuan manajemen external dan motivasi berpengaruh terhadap kedisiplinan guru dan kedisiplinan 

siswa, Keberhasilan dan tanggung jawab pendidikan bukan hanya tugas pemerintah pusat saja tetapi menjadi tanggung 

jawab pemerintah daerah dan stakeholder pendidikan, pemerintah bertanggung jawab mengeluarkan regulasi atau 

aturan yang dibutuhkan untuk menjadi pedoman pelaksanaan pendidikan, selanjutnya juga pendidikan juga menjadi 

tanggung jawab beberapa pihak diantaranya, pihak sekolah, orang tua, masyarakat dan intansi- intansi terkait yang 

berkepintingan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 1. Organisasi yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan kemampuan sumber 

daya manusianya. Pada sisi lain faktor motivasi dapat meningkatkatkan kedisiplinan guru dan kedisiplinan siswa 

SMPN 21 Batam. 2. Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kedisiplinan guru SMPN 21 Batam, sehingga 

hipotesis pertama diterima. 3. Disiplin guru berpengaruh positif signifikan terhadap disiplin siswa SMPN 21 Batam, 

sehingga hipotesis kedua diterima. 4. Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kemampuan kedisiplinan guru 

SMPN 21 Batam, sehingga hipotesis ketiga diterima.  

 

Kata Kunci: Motivasi; Manajemen Eksternal; Kedisiplin Guru; Kedisiplinan Siswa 
 

Abstract  
The influence of external management abilities and motivation influences teacher discipline and student discipline. 

The success and responsibility of education is not only the task of the central government but is the responsibility of 

regional governments and education stakeholders. The government is responsible for issuing the regulations or rules 

needed to guide the implementation of education. Furthermore, education is also the responsibility of several parties, 

including the school, parents, the community and related agencies with interests. Based on the results of previous 

research, the results of the analysis and discussion in this research, it can be concluded that: 1. A good organization 

is an organization that tries to improve the capabilities of its human resources. On the other hand, motivation factors 

can increase teacher discipline and student discipline at SMPN 21 Batam. 2. Motivation has a significant positive 

effect on teacher discipline at SMPN 21 Batam, so the first hypothesis is accepted. 3. Teacher discipline has a 

significant positive effect on student discipline at SMPN 21 Batam, so the second hypothesis is accepted. 4. Motivation 

has a significant positive effect on the disciplinary abilities of SMPN 21 Batam teachers, so the third hypothesis is 

accepted.  

 

Keywords: Motivation; External Management; Teacher Discipline; Student Discipline 
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PENDAHULUAN  

Keberhasilan dan tanggung jawab pendidikan bukan hanya tugas pemerintah pusat saja 

tetapi menjadi tanggung jawab pemerintah daerah dan stakeholder pendidikan, pemerintah 

bertanggung jawab mengeluarkan regulasi atau aturan yang dibutuhkan untuk menjadi pedoman 

pelaksanaan pendidikan, selanjutnya juga pendidikan juga menjadi tanggung jawab beberapa 

pihak diantaranya, pihak sekolah, orang tua, masyarakat dan intansi- intansi terkait yang 

berkepintingan. 

Stakeholder di dalam lembaga Sekolah berbentuk organisasi yang disebut komite sekolah, 

adapun tugas komite sekolah yaitu: 1) kebijakan dan program sekolah, Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Sekolah/ Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RAPBS/ RKAS); kriteria 

kinerja sekolah; kriteria fasilitas pendidikan di sekolah; dan kriteria kerja sama sekolah dengan 

pihak lain, 2) menggalang dana dan sumber dana pendidikan lainnya dari masyarakat, baik 

perorangan/organisasi/dunia usaha/dunia industri, maupun pemangku kepentingan lainnya melalui 

upaya kreatif dan inovatif, 3) mengawasi pelayanan pendidikan di sekolah, sesuai dengan 

ketentuan, peraturan perundang-undangan, 4) menindaklanjuti, keluhan, saran, kritik, dan aspirasi 

dari peserta didik, orang tua/wali, dan masyarakat, serta hasil pengamatan komite sekolah atas 

kinerja sekolah (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 75 Tahun 2016). 

Penguatan tata kelola pendidikan tidak saja bergantung pada kemampuan pemerintah saja 

tetapi juga sangat bergantung pada kemauan dari semua lapisan masyarakat sebagai stakeholder 

dalam Sistem Pendidikan Nasional, oleh sebab itu dalam pengelolaan pendidikan sebagai sebagai 

suatu sistem sangat berkait dengan proses dan dinamika manusia dan lingkungannya (filsafatnya), 

dan cita-cita pendidikan harus kita lihat secara komprehensif sebagai suatu sistem pendidikan 

nasional yaitu adanya interdepedensi komponen stakeholder Pendidikan, (As’ad & Firmansyah, 

2022). Dalam penyelenggaraan pendidikan, para guru harus memiliki kompetensi agar 

menghasilkan kinerja yang baik. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Replubik 

Indonesia (Permendiknas) Nomor 18 Tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Guru dijelaskan 

bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional. guru harus bekerja sama dengan berbagai pihak di antaranya 

kepala sekolah, teman sejawat guru, karyawan, maupun peserta didik demi tercapainya kinerja 

guru yang optimal. 

Upaya yang segera dilakukan untuk memenuhi tuntutan dalam pendidikan adalah 

pembaruan pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan. Oleh sebab itu, semua 

stakeholder yang ada dalam pendidikan harus bekerja sama dengan baik. Kepala sekolah sebagai 

pimpinan dapat menggunakan teknik tertentu agar tujuan yang ditetapkan dapat diwujudkan secara 

efektif. Berhasil atau tidaknya suatu organisasi sekolah dalam mencapai tujuannya bergantung 

oleh keberhasilan sumber daya manusia di yang dimiliki organisasi sekolah dalam menjalankan 

tugas mereka. Untuk dapat mewujudkan sumber daya manusia atau guru yang berbakat, 

berkualitas, bermotivasi tinggi dan mau bekerjasama dalam team akan menjadi kunci keberhasilan 

organisasi, maka dibutuhkan suatu langkah yang tepat bagi pemimpin dalam menjalankan dan 

memanajemen sumber daya manusianya tersebut. Hal ini bisa melalui motivasi, pendidikan belajar 

dan kemampuan kerja. 

Kinerja guru dapat dilihat dari prestasi yang diperoleh oleh seseorang atau guru, bagaimana 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dan mengevaluasi hasil pembelajaran, serta 
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memberikan tindak lanjut dari evaluasi pembelajaran dan hasil kerja yang diperoleh oleh seorang 

guru. Barkaitan dengan hal itu, tugas guru tidak hanya berfokus pada tujuan kinerja yang menjadi 

bagian dari penilaiannya, melainkan juga ditentukan oleh kedisiplinan yang tinggi. Kedisiplinan 

individu guru dalam bekerja juga dapat menunjukkan indikasi yang negatif sehingga dapat 

memengaruhi aktivitas selama proses pembelajaran. 

Motivasi merupakan suatu kondisi yang memberikan dorongan dari dalam diri seseorang 

yang digambarkan sebagai keinginan, kemauan, dorongan dan sebagainya. Motivasi bisa juga 

perwujudan keadaan dalam diri seseorang yang mengaktifkan atau menggerakkan. Motivasi 

sebagai suatu keadaan dimana usaha dan kemauan keras seseorang diarahkan kepada pencapaian 

hasil tertentu (Gibson, 2017) Motivasi yang dimiliki oleh guru itu timbul diakibatkan oleh dua 

faktor yaitu dari dalam diri sendiri yang disebut intrinsik, atau faktor dari luar diri yang disebut 

faktor ekstrinsik. 

Keberhasilan guru dalam menjalankan profesinya selalu diawali dengan disiplin kerja. 

Disiplin merupakan kemampuan seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus-menerus dan 

bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang 

sudah ditetapkan. Disiplin juga merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia 

yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa adanya disiplin maka sulit 

mewujudkan tujuan yang maksimal (Sedarmayanti, 2018). Melalui disiplin pula timbul keinginan 

dan kesadaran untuk menaati peraturan organisasi dan norma sosial. Namun tetap pengawasan 

terhadap pelaksanaan disiplin tersebut perlu dilakukan. 

Tujuan penelitian ini untuk: 1) Untuk mengetahui peran motivasi manajemen eksternal di 

sekolah SMP 21 Batam. 2) Untuk mengetahui peningkatan kedisiplinan peserta didik dan guru 

setelah adanya motivasi manajemen eksternal stakeholders di SMPN 21 Batam. 3) Untuk 

mengetahui motivasi manajemen eksternal stakeholders terhadap lingkungan kerja karyawan dan 

para guru SMPN 21 Batam. 

Motivasi menurut Kamus Besar Bahasa Indoensia (KBBI) memiliki arti dorongan yang 

timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan 

tujuan tertentu. Motivasi juga memiliki arti usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau 

kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 

dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Motivasi berasal dari kata Latin 

“movere” yang berarti dorongan atau menggerkkan. Dalam manajemen, motivasi hanya ditujukan 

untuk sumber dayamanusia. Motivasi membahas bagaimana caranya mengarahkan daya dan 

potensi karyawan agar mau bekerja sama secara produktif dan berhasil mencapai dan mewujudkan 

tujuan yang telah ditentukan. Motivasi sangat penting karena pemimpin membagikan pekerjaan 

pada bawahannya untuk dikerjakan dengan baik secara terintegrasi untuk mencapai tujuan 

organisasi. Nawawi (2021), menyatakan motifasi berasal dari kata dasar motif yang berarti 

dorongan, sebab atau alasan seseorang melakukan sesuatu. Rahmawati (2015) menyatakan bahwa 

motivasi adalah kondisi mental yang mendorong dilakukannya suatu tindakan dan memberikan 

suatu tindakan yang mengarahkepada pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan ataupun 

mengurangi ketidak sinambungan. 

Manajemen pendidikan berfungsi sebagai tolak ukur dalam pengembangan kinerja dari 

seluruh elemen lembaga pendidikan untuk menciptakan lulusan peserta didik yang berkualitas , 

bermoral dan berkarakter baik. Kepala sekolah selaku manager di sekolah harus mengerti 
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penerapan manajemen pendidikan terutama dalam hal kepemimpinan untuk mempengaruhi 

seluruh elemen pendidik dan tenaga kependidikan yang ada dalam lingkungan sekolah agar mau 

bekerja sesuai dengan kompetensinya. Untuk itu kepala sekolah harus memiliki kompetensi dalam 

mengenal kompetensi dan karakteristik dari masing-masing komponen yang ada di sekolah agar 

mampu menempatkan orang yang tepat pada posisi yang tepat sesuai dengan kompetensi 

keahliannya dalam waktu yang tepat. 

Stakeholder menurut Merriam-Webster Dictionary memliki dua makna, makna yang 

pertama seseorang yang dipercaya sepenuhnya. Makna yang kedua orang yang terlibat atau 

dipengaruhi oleh suatu Tindakan, (Fahmi, 2021) Menurut Hatry stakeholder adalah salah satu 

kategori masyarakat sekolah, yang merupakan unsur-unsur sekolah yang jika salah satu unsur 

tersebut tidak ada, maka proses persekolahan tersebut menjadi terganggu. Stakeholder pendidikan 

dapat di artikan sebagai orang yang menjadi pemegang dan sekaligus pemberi support terhadap 

pendidikan atau lembaga pendidikan, stakeholder adalah orang-orang atau badan yang 

berkepentingan langsung maupun tidak langsung terhadap kegiatan. 

Menurut para ahli, kedisiplinan siswa adalah kesediaan siswa untuk mematuhi peraturan 

selama proses belajar. Kedisiplinan siswa dapat diartikan sebagai berikut: Menurut Subrata, 

disiplin adalah karakteristik yang dimiliki seseorang yang muncul dari hasil pembelajaran dan 

latihan. Menurut Rachman, disiplin adalah upaya mengendalikan diri untuk mengembangkan 

kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib. Menurut Arikunto (2015), disiplin 

adalah kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan dan tata tertib karena didorong oleh 

kesadaran. Menurut Drever (2016), disiplin adalah kemampuan mengendalikan perilaku yang 

berasal dari dalam diri seseorang sesuai dengan norma yang sudah ada. Indikator kedisiplinan 

siswa, di antaranya: Disiplin berangkat sekolah, Disiplin mengikuti pembelajaran di sekolah, 

Disiplin mengerjakan tugas, Disiplin belajar di rumah, Disiplin menaati tata tertib sekolah. Disiplin 

adalah tentang kebiasaan. Setiap tindakan yang berulang pada waktu yang sama akan membentuk 

manusia yang disiplin. Dalam proses pembelajaran banyak hal yang mempengaruhi motivasi 

belajar, peranan guru sebagai pelaksana perlu meningkatkan profesionalismenya dalam hal 

kegiatan belajar mengajar di sekolah terutama kedisiplinan kepada peserta didik Seorang guru 

profesional memiliki keahlian, keterampilan, dan kemampuan sebagaimana filosofi Ki Hajar 

Dewantara: “Tut wuri handayani, ing ngarso sung tulodo, ing madya mangun karso”. Tidak cukup 

dengan menguasai materi pelajaran akan tetapi mengayomi murid, menjadi contoh atau teladan 

bagi murid serta selalu mendorong murid untuk lebih baik dan maju, Kedisiplinan gurudilihat dari 

aspek kehadiran sudah sangat baik, hanya dilihat dari aspek lainnya masih perlu ditingkatkan. Bagi 

guru yang disiplin, para peserta didik cenderung memberikan penghargaan lebih dalam bentuk 

perilaku peserta didik di sekolah. 

Kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugas 

pembelajaran. Kinerja guru adalah salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan proses 

pendidikan di sekolah. Guru yang memiliki kinerja tinggi dapat meningkatkan kualitas pendidikan.  

Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi atau kriteria kompetensi yang harus 

dimiliki oleh setiap guru. Standar kinerja guru berhubungan dengan kualitas guru dalam 

menjalankan tugasnya, seperti: Bekerja dengan siswa secara individual, Persiapan dan 

perencanaan pembelajaran, Pendayagunaan media pembelajaran, Melibatkan siswa dalam 

berbagai pengalaman belajar, Kepemimpinan yang aktif dari guru. Penilaian kinerja guru 
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merupakan suatu aktivitas memberikan nilai pada setiap butir kegiatan guru dalam rangka 

penilaian kinerjanya dan perbaikan kinerja selanjutnya. Septiawan, dkk. (2020) menjelaskan 

kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai seseorang). Keberhasilan pendidikan dan peserta didik sangat erat 

kaitannya dengan kualitas kinerja para gurunya, sehingga lembaga dituntut untuk selalu 

mengembangkan dan meningkatkan kinerja guru. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian exsplanatory (penjelasan). Penelitian exsplanatory 

(penjelasan) yaitu menjelaskan hubungan sebab akibat antar variabel untuk menguji hipotesis. 

Menurut Sugiyono, (2017), penelitian eksplantori adalah tingkat penjelasan, yaitu bagaimana 

variabel-variabel yang diteliti itu akan menjelaskan obyek yang diteliti melalui data yang 

terkumpul. Pendekatan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

yang dilengkapi dengan deskriptif. Penggunaan kedua metode ini diharapkan mampu menjelaskan 

dan membahas hasil penelitian secara menyeluruh serta memberikan pemahaman yang lebih baik 

terhadap penelitian ini. Pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang memusatkan perhatian 

pada masalah-masalah atau fenomena yang bersifat aktual pada saat penelitian dilakukan, 

kemudian menggambarkan fakta-fakta yang diselidiki sebagaimana adanya diiringi dengan 

intrepestasi yang rasional dan akurat yang dianalisis dalam bentuk angka-angka untuk diambil 

kesimpulan. Analisis data menggunakan Regresi Linier Berganda menggunakan SPSS versi 23. 

Hipotesis Penelitian ini adalah: 1) Manajemen eksternal berpengaruh terhadap kedisiplinan 

guru SMPN 21 Batam. 2) Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan guru SMPN 21 

Batam. 3) Manajemen eksternal berpengaruh secara signifikan terhadap kedisiplinan siswa SMPN 

21 Batam. 4) Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan guru SMPN 21 Batam. 5) 

Kedisiplinan guru berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa SMPN 21 Batam. 

Populasi, Sampel, Besar Sampel, dan Penarik Sampel 

Data penelitian adalah komite sekolah, perwakilan wali murid, peserta didik para karyawan 

dan guru SMPN 21 Batam. sampel yang digunakan adalah paguyuban sekolah gabungan dari guru, 

wali murid, karyawan sekolah dan komite sekolah sebanyak 157 orang untuk menjadikan data 

penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji pengaruh manajemen external terhadap kedisiplinan guru 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel manajemen external 

terhadap kedisiplinan guru sebesar 0.004 dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0.05, hal ini 

dapat diartikan bahwa manajemen external berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan guru 

karena nilai signifikansi 0.004 < 0.05, maka hipotesis 1 diterima.  

2. Uji pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru.  

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel disiplin guru  terhadap 

kinerja guru sebesar 0.000 dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0.05, hal ini dapat diartikan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru karena nilai signifikasi 0.000 < 

0.05, hipotesis 2 diterima 

3. Uji pengaruh motivasi terhadap kedisiplinan guru   

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel motivasi terhadap 

kedisiplinan guru sebesar 0.004 dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0.05, hal ini dapat 
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diartikan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan guru karena nilai 

signifikasi 0.004 < 0.05, hipotesis 3 diterima.  

4. Uji pengaruh kedisiplinan guru terhadap kedisiplinan guru 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel disiplin guru terhadap 

kedisiplinan siswa sebesar 0.000 dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0.05, hal ini dapat 

diartikan bahwa disiplin guru berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan siswa karena nilai 

signifikasi 0.000 < 0.05, hipotesis 4 diterima. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa: 1) Organisasi yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan 

kemampuan sumber daya manusianya. Pada sisi lain faktor motivasi dapat meningkatkatkan 

kedisiplinan guru dan kedisiplinan siswa SMPN 21 Batam. 2) Motivasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kedisiplinan guru SMPN 21 Batam, sehingga hipotesis pertama diterima. 3) 

Disiplin guru berpengaruh positif signifikan terhadap disiplin siswa SMPN 21 Batam, sehingga 

hipotesis kedua diterima. 4) Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kemampuan 

kedisiplinan guru SMPN 21 Batam, sehingga hipotesis ketiga diterima.  
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